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Sambungan dari hal...9

JPU menguraikan unsur-unsur
pasal dakwaan yang dikaitkan
dengan fakta persidangan.
“Menyatakan secara sah dan
meyakinkan terbukti melaku-
kan tindak pidana korupsi
secara bersama-sama sebagai-
mana telah diatur dalam Pasal
3 ayat jo pasal 18 (1) huruf'b
UU nomor 31 tahun 1999 yang
telah diubah UU nomor 20
tahun 2001, Tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana
Korupsi jo pasal 55 ayat (1) ke-
1 KUHP dalam dakwaan
Subsider, ’kata JPU Cahyadi

Sabri SH saat membacakan
‘materi tuntutannya di persidangan
Tipikor PN Palu kemarin.

Usai mendengar pembacaan
tuntutan, Harun SH, salah satu
tim  Penaschat Hukum
terdakwa kemudian meminta
dua minggu untuk menyiapkan
materi pembelaannya (Pledoi).
Namun oleh majelis Tipikor
Pengadilan Negeri Palu,
memberikan waktu sampai
dengan satu minggu kedepan.
Tim penasehat hukum diberi
kesempatan mengajukan
Pledoi pada persidangan Rabu
(12/6) pekan depan.

“Kita juga dikejar batas
waktu perkara yang harus
putus paling lama tanggal 24

september 2012,"jelas ketua
majelis Tipikor Elfian SH.

Terdakwa Hartono Taula,
merupakan pelaksana peker-
jaan pembangunan tahap I,
tahun 2007 dengan anggaran
1,9 Miliar. Berdasarkan per-
hitungan BPKP, pembangunan
tahap 1 yang dikerjakan oleh
terdakwa, terdapat kekura-
ngan volume sekitar 15
persen lebih atau sejumlah
Rp 279 juta lebih.

Dalam perkara terdakwa
Hartono, turut didakwa secara
bersama-sama mantan Karo
Perlum Yuliansyah, PPTK H
‘Asad dan Konsultan Pengawas
H Fahmi Thalib (semuanya
dalam berkas terpisah).(awl)
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Dugaan Korupsi
Pembangunan
Gedung

Wanita Tahap |

PALU - Terdakwa kontraktor
tahap 1 pembangunan Gedung
Wanita (GW), Hartono Taula,
Rabu kemarin (5/9) dituntut
terbukti bersalah oleh Jaksa

Penuntut Umum (JPU) Kejati
Sulteng. Kasus yang membelit
Hartono, dalam perkara dugaan
tindak pidana korupsi pem-
bangunan gedung serba guna
Gedung Wanita (GW)
Terdakwa yang merupakan
pelaksana pekerjaan pembangunan
tahun 2007 tersebut, dituntut pidana
penjara selama dua tahun. Selain itu,
pidana denda Rp50 juta subsider
tiga bulan penjara. Terdakwa juga
dibebankan untuk membayar
uang pengganti sebesar Rp279

MENGUAP ATAU
BATUK: Terdakwa
kontraktor tahap |
GW, Hartono
Taula di hadapan
majelis saat
dituntut bersalah

oleh JPU di
Pengadilan Tipikor
PN Palu, Ral

juta subsider enam bulan
kurungan.

JPU dalam tuntutannya,
mengatakan berdasarkan fakta
persidangan dan hasil peme-
riksaan BPKP, terbukti karena
kewenangannya sebagai
pelaksana pekerjaan, terdakwa
melakukan tindak pidana yang
menyebabkan kerugian Negara
Rp297 juta lebih. Dalam
menjatuhkan tuntutan pidananya,
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